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PERNYATAAN

Saya menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi dengan judul “Faktor-Faktor
Personal Hygiene Yang Berhubungan Dengan Risiko Skabies Pada Santri Di
Pondok Pesantren Al-Amanah Al-Gontory Tangerang Selatan Tahun 2019”.
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undangan dan aturan yang berlaku di Universitas Muhammadiyah Prof. Dr.
HAMKA.
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ABSTRAK

Skabies merupakan jenis penyakit kulit yang endemik pada masyarakat.
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui faktor-faktor personal hygiene yang
berhubungan dengan risiko skabies pada santri di Pondok Pesantren Al-Amanah
Al-Gontory Tangerang Selatan Tahun 2019.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan disain cross sectional.
Data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Analisis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis univariat dan bivariat. Populasi
pada penelitian ini adalah seluruh santri tingkat Sekolah Menengah Pertama
(SMP) di Pondok Pesantren Al-Amanah Al-Gontory berjumlah 720 santri.
Responden yang akan dijadikan sampel pada penelitian ini berjumlah 80 santri.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah proportional stratified
random sampling dengan menggunakan instrument kuesioner.

Berdasarkan hasil univariat menunjukkan responden lebih banyak mengalami
risiko skabies (70%), jenis kelamin perempuan (50%), pengetahuan rendah (60%),
kebersihan pakaian yang buruk (58,8%), kebersihan handuk yang baik (55,0%),
kebersihan tempat tidur yang buruk (52,2%). Hasil bivariat menunjukkan variabel
yang berhubungan dengan risiko skabies yaitu pengetahuan, kebersihan pakaian,
kebersihan tempat tidur. Sedangkan variabel yang tidak berhubungan yaitu jenis
kelamin dan kebersihan handuk.

Berdasarkan hasil penelitian disarankan agar dibuat aturan berupa sanksi jika
kamar santri tidak dalam keadaan bersih dan membentuk Pokestren (Pos
Kesehatan Pesantren) yang bertugas untuk mengedukasi tentang personal hygiene
pada santri.

Kata Kunci : Personal Hygiene, Skabies, Santri
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ABSTRACT

Scabies is a type of skin disease that is endemic to society. The purpose of this
study was to determine personal hygiene factors associated with the risk of scabies in
students at Al-Amanah Al-Gontory Islamic School in South Tangerang in 2019.

This type of research is quantitative research with cross sectional design. The
data used are primary data and secondary data. The analysis used in this study is
univariate and bivariate analysis. The population in this study were all students of
junior high school (SMP) in Al-Amanah Al-Gontory Islamic Boarding School
totaling 720 students. The number of respondents to be sampled in this study is 80
students. The sampling technique used was proportional stratified random sampling
using a questionnaire instrument.

Based on univariate results showed respondents risk scabies (70%), female
gender (50%), low knowledge (60%), poor clothing hygiene (58.8%), good towel
hygiene (55.0%), cleanliness bad bed (52.2%). Bivariate results indicate variables
related to scabies risk, namely knowledge, cleanliness of clothing, cleanliness of
beds. While the unrelated variables are gender and towel cleanliness.

Based on the results of the study it is recommended that rules be made in the
form of sanctions if the santri rooms are not clean and establish a Pokestren
(Pesantren Health Post) whose duty is to educate the personal hygiene of santri.

Keywords: Personal Hygiene, Scabies, Santri
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Penyakit kulit merupakan salah satu jenis penyakit menular yang berbasis
lingkungan, di Indonesia banyak di jumpai penyakit kulit hal ini disebabkan
karena Indonesia beriklim tropis yang dapat mempermudah perkembangan
bakteri, parasit maupun jamur. Di Indonesia, penyakit skabies merupakan jenis
penyakit kulit yang endemik pada masyarakat dan salah satu penyakit kulit yang
disebabkan oleh parasit (Achmadi, 2012).

Penyakit skabies tidak menyebabkan kematian, hanya saja rasa gatal pada
malam hari merupakan gejala utama yang mengganggu aktivitas dan
produktivitas. Penyakit skabies banyak berjangkit di lingkungan yang padat
penduduknya, lingkungan kumuh, dan lingkungan dengan tingkat kebersihan
yang kurang. Skabies cenderung tinggi pada anak-anak usia sekolah, remaja
bahkan orang dewasa (Mounsey et al, 2013). Skabies dapat ditularkan melalui
kontak langsung (kontak dengan kulit), misal dengan berjabat tangan, tidur
bersama dengan penderita, dan melalui hubungan seksual. Untuk penularan secara
tidak langsung (melalui benda), misalnya pakaian, handuk, sprei, bantal, dan
selimut yang dipakai secara bersama-sama sehingga dapat menimbulkan resiko
penularan skabies (Handoko, 2007).

Faktor yang paling berperan dalam penularan skabies adalah higienitas.
Personal hygiene meliputi kebiasaan mencuci tangan, pemakaian handuk,
frekuensi mandi, frekuensi mengganti pakaian luar maupun dalam, frekuensi
mengganti sprei tidur, dan kebiasaan kontak langsung seperti berjabat tangan atau
tidur bersama penderita. Personal Hygiene yang buruk dapat menyebabkan tubuh
terserang berbagai penyakit seperti penyakit kulit, penyakit infeksi, penyakit
mulut dan dapat menghilangkan fungsi bagian tubuh tertentu seperti halnya kulit
(Soedarto, 2009).
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Ada beberapa faktor yang dapat menyebabkan risiko skabies dimana
Ratnasari (2014) menyatakan bahwa persentase responden yang terkena skabies
ada 60% yaitu mempunyai faktor kebiasaan mencuci pakaian bersama pakaian
temannya 61,4%, mempunyai kebiasaan tidur bersama temannya yang menderita
skabies 60,0%, mempunyai kebiasaan memakai selimut bersama-sama temannya
yang menderita skabies 54,3% dan 32,8% yang mempunyai kebiasaan berwudlu
tidak menggunakan kran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan
yang signifikan antara kebiasaan pemakaian sabun mandi, kebiasaan pemakaian.
Berdasarkan hasil penelitian Wang (2012) tentang karakteristik yang berkaitan
dengan skabies yaitu adanya santri yang menderita skabies 13,48%, dan
prevalensi skabies pada jenis kelamin laki-laki 24% lebih tinggi dari pada
perempuan 5% .

Hasil penelitian yang dilakukan olen Akmal (2013) hubungan personal
hygiene dengan kejadian skabies di pondok pendidikan Islam Darul Ulum Koto
Tangah Padang, terdapat frekuensi kejadian skabies di Pondok Pendidikan Islam
Darul Ulum Palarik, Air Pacah menderita penyakit skabies yaitu sebanyak 34
orang (24,6%), adanya faktor pendidikan dengan kejadian skabies sebanyak 110
orang (79,7%)., terdapat hubungan antara umur paling banyak berumur 13 tahun
yaitu sebanyak 37 orang (26,8%) dengan beresiko skabies, dan terdapat hubungan
antara jenis kelamin yang paling banyak berjenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak
76 orang (55,1%) dengan beresiko skabies di Pondok Pendidikan Islam Darul
Ulum, Palarik Air Pacah. Pada penelitian ini didapatkan 34 orang dari 138 orang
santri yang menjadi sampel mengalami skabies.

Berdasarkan data penelitian Khotimah (2013), mendapatkan prevalensi
skabies di Pondok Pesantren Al-Bahroniyyah Ngemplak Demak sebesar 36,3%.
Hasil penelitian dari Hilma (2014) tentang faktor-faktor yang mempengaruhi
kejadian skabies di pondok pesantren Mlangi Nogotirto Gamping Sleman
Yogyakarta, bahwa terdapat hubungan faktor pengetahuan yang rendah dalam

penderita skabies 60,9% dengan kejadian skabies dan terdapat hubungan pada
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kontak tidak langsung seperti meminjam alat pribadi bergantian secara bersamaan
sebanyak 78,9% dengan perilaku resiko skabies .

Hasil penelitian Aini (2009) dengan judul hubungan faktor lingkungan dan
perilaku santri terhadap prevalesi skabies di Pondok Pesantren Putra Sidogiri,
Pasuruan. Hasil yang di peroleh menunjukkan perilaku kesehatan terhadap
skabies yaitu tingkat personal Hygiene 54,1%.

Pondok pesantren Al-Amanah Al-Gontory merupakan salah satu tempat
pendidikan untuk menuntut ilmu. Kebiasaan santri di Pondok Pesantren Al-
Amanah Al-Gontory biasanya tidur dengan meletakan kasur dilantai sebagai
tempat tidur dan sebelum melakukan kegiatan rutin mereka membereskan kasur
dan alas tidur lainnya dengan cara menumpuk satu dengan yang lainnya di pinggir
ruangan kamar tidur santri dan pada kehidupan sehari-hari santri terkadang
meminjam baju satu sama lain, hal tersebut mempermudah penularan penyakit
skabies.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang telah dilakukan peneliti kepada 20
responden dan diperoleh 12 santri yang terdapat risiko skabies (60%) yang
diketahui dari 6 santri (30%) yang menderita skabies tetapi sudah dalam
pengobatan dan 6 santri lainnya yaitu (30%) santri baru terkena gelaja skabies .
Di pesantren ini belum pernah penelitian tentang skabies. Sehingga hal tersebut
penulis tertarik untuk meneliti lebih jauh tentang faktor — faktor personal hygiene

yang berhubungan dengan risiko skabies.

B. Rumusan Masalah

Pondok Pesantren Al-Amanah Al-Gontory berdasarkan studi pendahuluan
yang dilakukan peneliti kepada 20 santri di Pondok Pesantren Al-Amanah Al-
Gontory terdapat 12 santri (60%) risiko skabies terdiri dari 6 santri (30%) yang
menderita skabies tetapi sudah dalam pengobatan dan dari 6 santri lainnya (30%)
santri baru terkena gelaja skabies. Hal ini dapat menyebabkan risiko yang dapat
mengancam kesehatan dan tertular satu sama lain karena kebiasaan santri yang

kurang baik. Oleh karena itu, peneliti perlu melakukan penelitian untuk
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mengetahui “Faktor -Faktor Personal Hygiene Yang Berhubungan Dengan Risiko
Skabies Pada Santri Di Pondok Pesantren Al-Amanah Al-Gontory Tangerang
Selatan Tahun 2019”. Selain itu, belum pernah ada peneclitian yang sejenis di
lokasi penelitian, sehingga kurang mendapat perhatian khusus dari pihak-pihak
terkait dari pondok.

C. Tujuan Penelitian

C.1 Tujuan Umum :

Untuk mengetahui Faktor - Faktor Personal Hygiene Yang Berhubungan
Dengan Risiko Skabies Di Pondok Pesantren Al-Amanah Al-Gontory Tangerang
Selatan Tahun 2019.

C.2 Tujuan Khusus :

1. Mengetahui gambaran risiko skabies pada santri di Pondok Pesantren Al-
Amanah Al-Gontory Tangerang Selatan Tahun 2019.

2. Mengetahui gambaran Jenis kelamin dalam penelitian faktor-faktor personal
hygiene yang berhubungan dengan risiko skabies pada santri di Pondok
pesantren Al-Amanah Al-Gontory Tangerang Selatan Tahun 2019.

3. Mengetahui gambaran pengetahuan tentang penyakit skabies dalam faktor -
faktor personal hygiene yang berhubungan dengan risiko skabies pada santri
di Pondok pesantren Al-Amanah Al-Gontory Tangerang Selatan Tahun 2019.

4. Mengetahui gambaran kebersihan pakaian dalam penelitian faktor-faktor
personal hygiene yang berhubungan dengan risiko skabies pada santri di
Pondok pesantren Al-Amanah Al-Gontory Tangerang Selatan Tahun 2019.

5. Mengetahui gambaran kebersihan handuk dalam penelitian faktor-faktor
personal hygiene yang berhubungan dengan risiko skabies pada santri di
Pondok pesantren Al-Amanah Al-Gontory Tangerang Selatan Tahun 2019.

6. Mengetahui gambaran kebersihan tempat tidur dalam penelitian faktor-faktor
personal hygiene yang berhubungan dengan risiko skabies pada santri di
Pondok pesantren Al-Amanah Al-Gontory Tangerang Selatan Tahun 2019.
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7.

Mengetahui hubungan antara jenis kelamin, pengetahuan, kebersihan pakaian,
kebersihan handuk, kebersihan tempat tidur dalam penelitian faktor-faktor
personal hygiene yang berhubungan dengan risiko skabies pada santri di

Pondok pesantren Al-Amanah Al-Gontory Tangerang Selatan Tahun 20109.

D. Manfaat Penelitian

1.

Bagi FIKES UHAMKA

Dapat dijadikan bahan tambahan studi perpustakaan sehingga dapat
digunakan sebagai salah satu bahan acuan untuk penelitian selanjutnya. Untuk
memperkaya pengetahuan dan kerjasama yang saling menguntungkan dan
bermanfaat dengan institusi lain.

Bagi Pondok Pesantren

Sebagai masukan dan informasi tentang kesehatan dalam rangka mencegah
skabies dan dapat meningkatkan derajat kesehatan di pondok pesantren.

Bagi Santri

Memberikan pendidikan kepada responden agar memperhatikan hal-hal yang
berhubungan dengan skabies.

Bagi Peneliti

Menambah wawasan ilmu pengetahuan kesehatan, khususnya mengenai
penyakit skabies di Pondok Pesantren.

Bagi peneliti lain

Sebagai data dasar dan sumber rujukan untuk penelitian selanjutnya.
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E. Ruang Lingkup

Penelitian ini merupakan bersifat analitik kuantitatif dengan rancangan
potong lintang cross sectional untuk mengetahui faktor-faktor personal
hygiene yang berhubungan dengan risiko skabies pada santri di Pondok
Pesantren Al-Amanah Al-Gontory Tangerang Selatan Tahun 2019, dengan
jumlah responden 80 santri. Pengambilan sampel dilakukan dengan simple
random sampling. Penelitian ini dilakukan dengan pengambilan data primer
berupa wawancara kepada santri dengan menggunakan lembar kuesioner serta
melihat gejala fisik dan data sekunder diperoleh langsung dari Pondok
Pesantren Al-Amanah Al-Gontory. Adapun pelaksanaan penelitian ini
dilakukan pada bulan November 2018 sampai Juli 2019 dan pengambilan data
dilakukan pada bulan Juni 2019 sampai Juli 2019.
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